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Abstract:  Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang penting dikembangkan pada siswa sekolah dasar untuk menunjang 

kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Talking Stick berbasis kearifan lokal 

musik suku Sasak terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IVB SDN 7 

Ampenan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi-experimental design) dengan desain one group pretest-

posttest. Sampel penelitian berjumlah 29 siswa dengan teknik pengumpulan data 

berupa tes kinerja berbicara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata dari 64,22 pada pretest menjadi 86,63 pada posttest, 

serta hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai signifikansi (p < 

0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Talking 

Stick berbasis kearifan lokal musik suku Sasak berpengaruh signifikan dan efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Keterampilan berbicara merupakan salah 

satu keterampilan berbahasa yang penting 

dikembangkan sejak dini, terutama pada siswa 

sekolah dasar. Melalui kegiatan berbicara, siswa 

dapat mengekspresikan ide, menyampaikan 

pendapat, serta berinteraksi dengan orang lain. 

Keterampilan ini tidak hanya membantu siswa 

berkomunikasi secara efektif, tetapi juga 

menumbuhkan rasa percaya diri serta 

mengembangkan keterampilan sosial dalam 

proses pembelajaran (Masfufah et al., 2024). 

Selain itu, berbicara berperan dalam 

perkembangan intelektual dan sosial siswa 

karena melalui kegiatan tersebut siswa belajar 

menyampaikan gagasan, mendengarkan, dan 

menanggapi informasi secara kritis (Sinambela et 

al., 2023). 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

keberanian berbicara menjadi aspek penting yang 

mendukung keaktifan siswa. Siswa yang terbiasa 

berbicara cenderung lebih aktif dalam 

menyampaikan gagasan dan memahami materi 

pembelajaran (Dewi et al., 2021). Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

banyak siswa sekolah dasar masih mengalami 

kesulitan ketika diminta berbicara di depan kelas. 

Mereka sering merasa gugup, takut salah, atau 

malu, sehingga berbicara dengan suara pelan dan 

kurang percaya diri (Rahmadani et al., 2024). 

Kondisi ini juga ditemukan di SDN 7 Ampenan, 

khususnya pada kelas IVB. Berdasarkan hasil 

observasi awal, dari 29 siswa hanya sekitar 3–4 

siswa (±14%) yang aktif menyampaikan 

pendapat, sedangkan sebagian besar siswa 

cenderung pasif dan kurang percaya diri saat 

diminta berbicara. 

Rendahnya keterampilan berbicara siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor 

psikologis, model pembelajaran yang kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berbicara, serta lingkungan kelas yang kurang 

interaktif. Pembelajaran yang masih bersifat satu 

arah membuat siswa jarang memperoleh 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat 

secara terbuka. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif, menyenangkan, serta 

memberikan kesempatan yang merata kepada 

siswa untuk berpartisipasi. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah model pembelajaran 

Talking Stick, yaitu model pembelajaran 

kooperatif yang menggunakan tongkat sebagai 

alat bergilir untuk menentukan giliran berbicara 

ISSN (Print): 2502-7069; ISSN (Online): 2620-8326 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4796
mailto:mtriardene@gmail.com


Ardene et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (2): 1230 – 1235 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4796 

 

1231 

 

siswa. Siswa yang memegang tongkat diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan, 

menyampaikan pendapat, atau memberikan 

tanggapan terhadap materi pembelajaran 

(Sabardila et al., 2019). Model ini menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan sekaligus 

melatih keberanian dan tanggung jawab siswa 

dalam berbicara (Mustafa, 2024). 

Dalam penelitian ini, model Talking 

Stick dikembangkan dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal musik suku Sasak sebagai latar 

pembelajaran serta penggunaan media berupa 

kertas dua sisi yang memuat peribahasa Sasak 

dan pertanyaan pembelajaran. Integrasi budaya 

lokal ini diharapkan dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik, meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa, sekaligus 

menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SDN 7 

Ampenan, Kota Mataram. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 

7 Ampenan, sedangkan sampel penelitian adalah 

siswa kelas IVB yang berjumlah 29 orang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh, di mana seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(quasi-experimental design) dengan desain one 

group pretest-posttest design. Menurut Sugiyono 

(2017), desain ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh suatu perlakuan dengan cara 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah 

perlakuan diberikan. Prosedur penelitian 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) 

pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan 

awal keterampilan berbicara siswa; (2) 

pemberian perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran Talking Stick berbasis kearifan 

lokal musik suku Sasak selama tiga kali 

pertemuan; dan (3) pemberian posttest untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 

siswa setelah perlakuan. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan tes dan 

observasi. Tes yang digunakan adalah tes kinerja 

berbicara untuk mengukur keterampilan 

berbicara siswa, sedangkan observasi digunakan 

untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran. 

Teknik analisis data dilakukan melalui uji 

normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, uji 

hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed Rank 

Test, serta uji efektivitas menggunakan N-Gain. 

Uji Wilcoxon digunakan karena data tidak 

berdistribusi normal, sehingga analisis dilakukan 

dengan statistik nonparametrik (Ghozali, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Data hasil penelitian diperoleh dari skor 

pretest dan posttest keterampilan berbicara siswa 

kelas IVB SDN 7 Ampenan. Perbandingan nilai 

rata-rata pretest dan posttest keterampilan 

berbicara siswa disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Skor rata-rata hasil pretest dan posttest 

Tes  Rata-rata  

Pretest  64,22 

Posttest  86,63 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1, 

rata-rata nilai pretest siswa sebelum penerapan 

model pembelajaran Talking Stick berbasis 

kearifan lokal musik suku Sasak adalah 64,22, 

yang menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara siswa masih belum optimal. Pada tahap 

awal, sebagian siswa masih kurang percaya diri 

ketika berbicara, mengalami kesulitan dalam 

menyusun kalimat secara runtut, serta memiliki 

keterbatasan kosakata saat menyampaikan 

pendapat. Selain itu, partisipasi berbicara juga 

belum merata karena kegiatan berbicara 

cenderung didominasi oleh beberapa siswa saja. 

Setelah diberikan perlakuan selama tiga kali 

pertemuan, rata-rata nilai posttest meningkat 

menjadi 86,63. Peningkatan tersebut 

menunjukkan adanya perkembangan dalam 

keterampilan berbicara siswa, baik dari aspek 

kelancaran, keberanian, maupun kemampuan 

menyampaikan gagasan secara lebih terstruktur. 

Mekanisme giliran berbicara melalui penggunaan 

tongkat serta integrasi musik tradisional Sasak 

yang menciptakan suasana belajar lebih kondusif 

dan menyenangkan turut berkontribusi terhadap 

peningkatan tersebut. Dengan demikian, 

perbandingan nilai pretest dan posttest 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Talking Stick berbasis kearifan 

lokal musik suku Sasak mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas IVB SDN 7 

Ampenan. Untuk memperkuat temuan tersebut, 

dilakukan uji hipotesis menggunakan Wilcoxon 

Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon disajikan 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest - Pretest Negative Ranks 

Positive Ranks 

Ties 

Total 

0a 

29b 

0c 

29 

,00 

15,00 

,00 

435,00 

 
a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

 

Test Statistica 

 Posttest – Pretest 

Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

-5,165b 

,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks 

 

Berdasarkan hasil uji tersebut, seluruh siswa (29 

orang) menunjukkan peningkatan nilai dari 

pretest ke posttest yang ditandai dengan 29 

positive ranks serta tidak adanya negative ranks 

maupun ties. Nilai Z sebesar -5,165 dengan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih 

kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H₀ 

ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

Dengan demikian, model pembelajaran Talking 

Stick berbasis kearifan lokal musik suku Sasak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas 

IVB SDN 7 Ampenan. Hal ini juga didukung 

dengan adanya hasil N-Gain untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Hasil   N-Gain dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
Skor 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − Skor 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 
Tabel 3. Klasifikasi N-Gain 

Nilai Normalitas N-Gain Kriteria 

N-Gain < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ N-Gain < 0,7 Sedang 

N-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

 

Hasil uji N-Gain pada penelitian ini 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,7365. 

Berdasarkan klasifikasi N-Gain, nilai tersebut 

berada pada rentang n ≥ 0,70 dengan kategori 

sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan keterampilan berbicara siswa 

setelah diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Talking Stick berbasis kearifan 

lokal musik suku Sasak. Selain itu, nilai N-Gain 

persen memperoleh rata-rata sebesar 73,6518, 

yang menunjukkan bahwa tingkat efektivitas 

pembelajaran berada pada kategori tinggi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Talking Stick 

berbasis kearifan lokal musik suku Sasak efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa kelas IVB SDN 7 Ampenan. Hasil 

perhitungan N-Gain disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Score 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_Score 29 ,50 1,00 ,7365 ,12938 

NGain_Persen 29 50,00 100,00 73,6518 12,93777 

Valid N (listwise) 29     

 

Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran 

selama penerapan model pembelajaran Talking 

Stick berbasis kearifan lokal musik suku Sasak, 

dilakukan observasi pada setiap pertemuan 

menggunakan lembar observasi yang telah 

disusun. 
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Gambar 1. Grafik Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

selama tiga kali pertemuan disajikan pada grafik 

berikut. Berdasarkan hasil observasi tersebut, 

terlihat adanya peningkatan keterlaksanaan 

pembelajaran pada setiap pertemuan. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran semakin optimal dari waktu 

ke waktu. Keterlaksanaan pembelajaran yang 

baik memberikan kesempatan yang lebih luas 

kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam kegiatan 

berbicara. Kondisi tersebut sejalan dengan 

peningkatan hasil belajar siswa yang terlihat pada 

perbandingan nilai pretest dan posttest serta 

didukung oleh hasil analisis N-Gain yang 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

berbicara siswa setelah penerapan model 

pembelajaran Talking Stick berbasis kearifan 

lokal musik suku Sasak. Dengan demikian, 

keterlaksanaan pembelajaran yang optimal tidak 

hanya mencerminkan keberhasilan implementasi 

model pembelajaran, tetapi juga memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan keterampilan 

berbicara siswa. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IVB 

SDN 7 Ampenan dengan jumlah 29 siswa. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Talking Stick berbasis 

kearifan lokal musik suku Sasak terhadap 

keterampilan berbicara siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi 

poster. Model Talking Stick merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan tongkat sebagai media bergilir, 

sehingga siswa yang memegang tongkat 

memperoleh kesempatan untuk berbicara, baik 

dalam menjawab pertanyaan, mengemukakan 

pendapat, maupun memberikan respons terhadap 

materi pembelajaran (Sabardila et al., 2019). 

Dalam implementasinya, guru terlebih dahulu 

menjelaskan materi yang akan dipelajari, 

kemudian siswa diberi kesempatan membaca dan 

memahami materi sebelum kegiatan berbicara 

dilakukan secara bergiliran menggunakan 

tongkat (Perwita & Indrawati dalam Kamarudin 

et al., 2021). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan 

bahwa penerapan model pembelajaran Talking 

Stick berbasis kearifan lokal musik suku Sasak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan berbicara siswa. Model ini 

memberikan kesempatan yang merata kepada 

seluruh siswa untuk berbicara secara bergiliran 

sehingga setiap siswa memiliki peluang yang 

sama untuk melatih kemampuan berbicaranya. 

Integrasi musik tradisional Sasak dalam 

pembelajaran juga menciptakan suasana kelas 

yang lebih kondusif, meningkatkan fokus, serta 

menumbuhkan antusiasme siswa. Kondisi ini 

berbeda dengan pembelajaran konvensional yang 

cenderung didominasi oleh siswa tertentu 

sehingga kesempatan berbicara tidak merata. 

Efektivitas model Talking Stick dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia juga didukung 

oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa model ini mampu meningkatkan keaktifan 

dan partisipasi siswa dalam pembelajaran (Molan 

et al., 2020). Melalui mekanisme giliran 

berbicara, siswa terdorong untuk lebih berani 

mengemukakan ide dan pendapat. 

Pengintegrasian kearifan lokal musik suku Sasak 

tidak hanya meningkatkan keterampilan 

berbicara, tetapi juga memperkuat nilai 

pelestarian budaya lokal. Penggunaan unsur 

budaya seperti musik tradisional dan peribahasa 

Sasak yang dibacakan melalui kertas gulung pada 
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tongkat memberikan pengalaman belajar yang 

kontekstual dan bermakna (Robbaniah et al., 

2023). 

Musik tradisional juga berperan dalam 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Integrasi musik dalam 

kegiatan belajar mengajar terbukti dapat 

meningkatkan minat belajar, keterlibatan, serta 

suasana belajar yang lebih menyenangkan 

(Tuldjurin, 2023). Selain itu, musik tradisional 

memberikan dampak positif terhadap aspek 

emosional dan kognitif siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dibandingkan pembelajaran tanpa musik 

(Pratama & Yermiandhoko, 2019). Dalam 

penelitian ini, penggunaan musik tradisional 

Sasak pada model Talking Stick membantu siswa 

menjadi lebih rileks, fokus, dan percaya diri 

dalam berbicara. 

Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan 

penjelasan materi poster oleh peneliti sebagai 

tahap pemberian pemahaman awal kepada siswa 

mengenai pengertian, ciri-ciri, serta pesan yang 

terkandung dalam poster. Penjelasan materi 

dilengkapi dengan contoh poster sederhana agar 

siswa memiliki gambaran yang lebih konkret. 

Tahap ini penting untuk memastikan siswa 

memiliki bekal pengetahuan sebelum memasuki 

kegiatan berbicara sehingga mereka dapat 

menyampaikan pendapat atau tanggapan secara 

lebih relevan dan terarah. 

Selanjutnya, model pembelajaran Talking 

Stick diterapkan dengan melibatkan siswa secara 

aktif dalam kegiatan berbicara secara bergiliran. 

Siswa yang memperoleh tongkat diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan hasil bacaan, 

pendapat, maupun respons terhadap materi yang 

dibahas, sementara siswa lain memperhatikan 

dengan tertib. Pola interaksi ini menunjukkan 

bahwa langkah-langkah pembelajaran telah 

terlaksana sesuai dengan karakteristik model 

Talking Stick. Proses giliran berbicara 

berlangsung tanpa dominasi siswa tertentu 

sehingga menciptakan suasana pembelajaran 

yang inklusif dan partisipatif. 

Keterlaksanaan pembelajaran selama 

penerapan model Talking Stick berbasis kearifan 

lokal musik suku Sasak diamati oleh guru sebagai 

observer menggunakan instrumen observasi yang 

telah disusun. Hasil observasi selama tiga kali 

pertemuan menunjukkan adanya peningkatan 

keterlaksanaan pembelajaran, yaitu dari skor 

78,83 pada pertemuan pertama, meningkat 

menjadi 92 pada pertemuan kedua, dan mencapai 

98 pada pertemuan ketiga. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model Talking 

Stick semakin optimal dari waktu ke waktu dan 

berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan 

berbicara siswa yang terlihat dari hasil posttest 

yang lebih tinggi dibandingkan pretest. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

keterlaksanaan model Talking Stick secara 

konsisten dapat meningkatkan keberanian, 

keaktifan, dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran (Margaretha et al., 2024). 

Pembelajaran yang interaktif memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara secara 

lebih percaya diri serta menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. 

Meskipun demikian, penerapan model 

Talking Stick memiliki beberapa keterbatasan. 

Proses pembelajaran memerlukan waktu yang 

relatif lebih lama karena seluruh siswa harus 

memperoleh giliran berbicara. Selain itu, 

keberhasilan model ini sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam mengelola kelas. 

Beberapa siswa juga masih mengalami rasa 

gugup dan keterbatasan kosakata saat berbicara 

sehingga diperlukan strategi pendukung untuk 

membantu siswa yang kurang percaya diri. Oleh 

karena itu, pengelolaan waktu dan pendekatan 

pedagogis yang tepat perlu diperhatikan agar 

penerapan model Talking Stick dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan temuan penelitian, model 

pembelajaran Talking Stick berbasis kearifan 

lokal musik suku Sasak terbukti memberikan 

pengaruh positif terhadap keterampilan berbicara 

siswa kelas IVB SDN 7 Ampenan. Hal ini 

didukung oleh hasil uji Wilcoxon Signed Rank 

Test yang menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000, di mana nilai tersebut <0,05. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima 

sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penerapan 

model pembelajaran Talking Stick berbasis 

kearifan lokal musik suku Sasak dan 

keterampilan berbicara siswa. Selain itu, hasil 

perhitungan uji N-Gain memperoleh nilai rata-

rata sebesar 0,7365. Nilai tersebut berada pada 

kategori ≥ 0,7 yang termasuk dalam klasifikasi 

sangat tinggi. Oleh karena itu, efektivitas model 

pembelajaran Talking Stick berbasis kearifan 
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lokal musik suku Sasak dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas IVB SDN 7 

Ampenan dapat disimpulkan berada pada 

kategori sangat tinggi. 
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